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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia sedang mengalami krisis dengan kemunculan corona virus

disease 19 atau biasa disebut dengan Covid-19. Menurut World Health

Organization (WHO), Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh

jenis coronavirus yang baru ditemukan dan menjadi sebuah pandemi yang sudah

terjadi di seluruh dunia dan kurang lebih 250.000 orang di seluruh dunia sudah

menjadi korban hingga berujung pada kematian (WHO, 2020). Virus ini dapat

ditularkan melalui kontak langsung dengan percikan dari saluran napas orang

yang terinfeksi (batuk dan bersin), orang juga dapat terinfeksi apabila menyentuh

permukaan yang terkontaminasi virus ini lalu menyentuh wajahnya seperti mata,

hidung, mulut). Virus Covid-19 dapat bertahan di atas permukaan benda selama

beberapa jam tetapi dapat dibunuh dengan disinfektan (WHO, 2020).

Menurut Satgas covid-19 (2020) kurang lebih sebanyak 429.574 orang di

indonesia telah terkonfirmasi positif Covid-19, selanjutnya 14.442 orang telah

meninggal dunia. Kasus Covid-19 di Indonesia menempatkan Indonesia sebagai

negara terjangkit Covid-19 tertinggi di Asia Tenggara hal ini menjadikan negara

Indonesia sebagai negara darurat Covid-19 (Ans, 2020). Memasuki bulan ke-8

setelah kasus pertama yang diumumkan di Indonesia, saat ini pemerintah

Indonesia telah menetapkan sebuah tatanan baru atau bisa di sebut dengan new

normal.
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New normal adalah perubahan pola hidup dengan tatanan dan adaptasi

kebiasaan yang baru agar masyarakat dapat produktif dan terhindar dari penularan

Covid-19 (Kemenkes RI, 2020). Masyarakat harus menjalankan protokol

kesehatan agar dapat memutuskan rantai penyebaraan Covid-19, seperti rajin

mencuci tangan menggunakan sabun dan membawa handsanitizer ketika keluar

rumah, menjaga jarak minimal satu meter dengan orang lain, meningkatkan

imunitas tubuh dengan melakukan perilaku hidup bersih dan sehat seperti

mengkonsumsi gizi yang seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan

istirahat yang cukup (7 jam). Serta menghindari faktor resiko penyakit apabila

beraktifitas di luar rumah masyarakat wajib menggunakan masker yang dapat

melindungi hidung, mulut, hingga dagu. Selain itu protokol kesehatan lainnya

adalah (Kemenkes RI , 2020).

Kepatuhan terhadap protokol kesehatan masih terbilang rendah salah

satunya seperti yang terjadi di Provinsi Bengkulu. Tingkat kepatuhan warga

Bengkulu terhadap protokol kesehatan masih sangat rendah, terutama peggunaan

masker yang masih di bawah 50 persen (Hardiana, 2020). Menurut data dari

website resmi Covid-19 Provinsi Bengkulu mulai dari 25 November hingga 2

Desember telah terjadi penambahan kasus yang signifikan dalam sepekan

mencapai 255 kasus positif Covid-19, hingga saat ini sebanyak 1842 orang telah

dinyatakan positif terpapar dan 74 orang terkonfirmasi meninggal degan Covid-19.

Sebelumnya dalam beberapa minggu pada bulan Agustus 2020 angka kematian

tertinggi Covid-19 terjadi di provinsi Bengkulu (Murafida, 2020).
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) usia yang lebih taat dan patuh

terhadap aturan protokol kesehatan berada pada usia di atas 45 tahun, dikarenakan

semakin tinggi usia responden akan semakin tinggi pula tingkat kekhawatiran

terhadap dampak pandemi Covid-19.

Pelanggar protokol kesehatan di Bengkulu didominasi oleh remaja yang

masih sering terlihat di beberapa titik pusat kota (Cakrawalaraflesia, 2020). Pada

kota Bengkulu walaupun berada di tengah wabah pandemi Covid-19, para remaja

masih nongkrong di tempat wisata salah satunya di Pantai Panjang (Ermalena,

2020). Remaja merupakan periode penting dalam perkembangan kehidupan,

perkembangan fisik dan psikologis yang cepat akan membutuhkan penyesuaian

mental pada remaja (Hurlock, 1991). Keadaan emosi yang diangggap tidak stabil

membuat emosi remaja jadi lebih mudah untuk meninggi akibat dari perubahan

fisik dan psikologis (Hurlock, 1991). Perubahan sosial yang terjadi disekitar

lingkungannya membuat remaja sulit dalam beradaptasi, karena remaja harus

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial barunya (Hurlock, 1991).

Kuatnya pengaruh teman sebaya, membuat remaja mengalami banyak

perubahan, mulai dari perubahan sikap, pembicaraan, minat, penampilan serta

perilaku dan mereka akan cenderung lebih banyak beraktifitas di luar rumah

(Hurlock, 1991). Rentang usia remaja itu sendiri berada pada usia 12 hingga 22

tahun (Santrock, 2012). Pada usia remaja tersebut individu akan lebih cenderung

untuk tidak patuh terhadap figur otoritas (Al-mighwar, 2011). Sejalan dengan

pendapat dari Baron dan Byrne (2005) yang mengatakan bahwa semakin pihak

otoritas memberikan tekanan, maka kecenderungan remaja dalam melakukan
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perlawanan semakin besar. Pada periode perkembangannya remaja melewati

tahapan masa menentang yang ditandai dengan adanya perubahan mencolok pada

dirinya, baik dari segi fisik maupun psikis sehingga akan memunculkan reaksi

emosional dan perilaku radikal (Ali dan Ansori, 2008). Remaja memiliki

keyakinan dan pandangan sendiri mengenai nilai-nilainya, bukan hanya karena

sistem nilai yang disampaikan oleh orangtua ataupun figur otoritas, sehingga

menyebabkan mereka cenderung untuk tidak patuh (Purbasari dan Nawangsari,

2016).

Brief et. al (2000) menyebutkan bahwa kepatuhan merupakan pemenuhan

ataupun menerima perintah dari orang lain yang di anggap sebagai figur otoritas.

Figur otoritas sangat menentukan seseorang dalam mematuhi suatu aturan, hal ini

sejalan dengan penelitian Reicher dan Scott (2020) menyebutkan bahwa jika figur

otoritas membawa individu bersama dengan aturan, yang akan menjaga ketertiban

itu sendiri atau malah memisahkan mereka yang pada akhirnya menyebabkan

ketidak patuhan. Kepatuhan berarti sebagai perilaku yang patuh

individu bertindak, tanpa syarat, perasaan, kondisi, nilai, pemaksaan, disposisi,

proses, hubungan, penyesuaian, partisipasi, dan bentuk kontrol perilaku (Pozzi,

Fattori, Bocchiaro, & Alfieri, 2014).

Milgram (1963) menyatakan bahwa individu akan lebih cenderung patuh

pada individu lain dalam posisi otoritas. Kepatuhan merupakan perilaku untuk

memenuhi suatu peraturan, yang di keluarkan seseorang yang memiliki otoritas

(APA, 2007). Blass (1991) menyatakan kepatuhan adalah ketika individu

menerima perintah orang lain atau menunjukkan perilaku taat terhadap sesuatu
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atau seseorang. Lebih lanjut kepatuhan memiliki tiga dimensi yaitu mempercayai

(belief), menerima (accept), dan melakukan (act) Seseorang dapat dikatakan patuh

apabila telah memiliki tiga dimensi tersebut.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan setiap subjek

yang berinisial D, A, K pada tanggal 10 Desember 2020. Subjek D berusia 22

tahun yang masih berkuliah di salah satu perguruan tinggi di Bengkulu,

berdasarkan wawancara tersebut subjek D mengaku masih sering kumpul bersama

teman-teman walaupun ada anjuran untuk tetap di rumah, D sudah tau apa saja

protokol kesehatan yang harus di lakukan, akan tetapi D masih sering melanggar

protokol kesehatan tersebut, seperti jika keluar rumah D sangat sering tidak

menggunakan masker apabila pergi ke rumah teman dan kumpul di tempat

tongkrongan. Pernyataan ini menggambarkan dimensi kepatuhan yaitu (act).

Perilaku ini dilakukan D karena D merasa bahwa tidak mengapa jika melakukan

tersebut karena sudah mulai bosan dengan kondisi pandemi yang telah terjadi

kurang lebih selama 1 tahun.

Selanjutnya D merasa kesulitan untuk menggunakan dan menerima aturan

dari protokol kesehatan karena ia merasa bahwa akan sangat rumit karena tidak

mungkin setiap waktu harus pergi cuci tangan dan menggunakan handsanitizer

karena jika kebanyakan menggunakan hansanitizer akan merusak kulit.

Pernyataan ini menggambarkan dimensi (accept). D juga merasa sudah biasa

melakukan hal-hal yang melanggar tersebut. Subjek D hanya menggunakan

masker ketika pergi keluar rumah di jarak yang cukup jauh, seperti pergi ke luar

daerah baru menggunakan masker. D merasa bahwa Covid-19 memang benar ada
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keberadaannya akan tetapi D juga mempercayai bahwa Covid-19 tidak

semengerikan apa yang sudah di sampaikan di sosial media, ataupun berita-berita

di televisi. Pernyataan ini menggambarkan dimensi mempercayai (belief).

Berikutnya wawancara dilakukan pada subjek A yang berusia 22 tahun yang

bekerja di salah satu dealer mobil di kota Bengkulu. A sudah merasa jenuh

dengan Covid-19 karena menurut A Covid-19 itu tidak ada, A berkata demikian

karena A merasa saat masa pandemi ini A sering keluar rumah, akan tetapi tetap

tidak tertular virus corona. Pernyataan ini menggambarkan dimensi mempercayai

(belief). A saat ini masih sering kumpul-kumpul dengan teman-temannya di

rumah, hampir setiap malam A pergi keluar untuk nongkrong dengan teman-

temannya. Pernyataan ini menggambarkan dimensi melakukan (act). Menurut A

Covid-19 ini terlalu di besar-besarkan, karena menurut A virus tersebut tidak

terlalu berbahaya. Pernyataan ini menggambarkan dimensi (belief).

Wawancaara yang terakhir dilakukan pada subjek K yang berusia 20 tahun

dan merupakan mahasiswa di Kota Bengkulu, K sangat mempercayai adanya

Covid-19. K tau apa saja yang harus di patuhi ketika masa pandemi ini akan tetapi

K masih sering melanggar aturan yang telah di tetapkan pemerintah. Pernyataan

ini menggambarkan dimensi mempercayai (belief). Saat pergi keluar rumah K

tidak selalu menggunakan masker, baik itu ke warung ataupun kumpul bersama

teman-temannya. Pada saat berkumpul K tidak menjaga jarak dengan temannya,

karena K percaya bahwa virus tersebut tidak akan menyerangnya. Pernyataan ini

menggambarkan dimensi dari (act).
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Menurut K pemerintah seharusnya tidak usah terlalu membesar-besarkan

dampak dari virus ini karena Covid-19 ini tidak terlalu berbahaya seperti yang

sudah di sampaikan orang-orang. Saat ini K juga tidak terlalu perduli dengan

berita-berita tentang Covid-19. Pernyataan ini menggambarkan dimensi dari

menerima (accept).

Agar mendapatkan data yang lebih konkrit untuk mendukung wawancara

tersebut, peneliti melakukan survey kepada 12 orang remaja di Kota Bengkulu.

Survei ini didasarkan dari dimensi kepatuhan yang di kemukakan oleh Blass

(1991), yaitu dimensi belief, accept, dan act. Berdasarkan hasil survei dimensi

belief terdapat 10 orang (83,3%) mengaku bahwa informasi angka penyebaran

Covid-19 yang ada pada berita tidaklah akurat. Selanjutnya untuk dimensi accept

terdapat 10 orang (83,3%) subjek mengaku bahwa masih sering tidak menjaga

jarak dengan orang-orang ketika berada di luar rumah dan tidak sering mencuci

tangan. Berikutnya untuk dimensi act terdapat 10 orang (83,3%) subjek masih

sering berkumpul dengan teman-teman, hanya menggunakan masker di leher dan

tidak menjaga jarak.

Berdasarkan hasil wawancara dan survei di atas, diduga bahwa remaja kota

bengkulu masih kurang memiliki kepatuhan terhadap aturan protokol kesehatan.

Perilaku ketidakpatuhan ini erat kaitannya dengan kontrol diri (Puiseau, Glockner,

& Towfigh, 2019), yang berarti perilaku ketidakpatuhan berhubungan dengan

kontrol diri. Lebih lanjut orang dengan kontrol diri yang rendah akan

memunculkan perilaku ketidakpatuhan dikarenakan mereka tidak dapat melihat

efek jangka panjang dari perilaku tersebut, seperti hukuman penjara ataupun
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denda (Puiseau, Glockner, & Towfigh, 2019). Salah satu faktor yang

mempengaruhi kepatuhan adalah kontrol diri (Hardjajani & Priyatama, 2012).

Selanjutnya terdapat hubungan signifikan ke arah positif antara kontrol diri

dengan kepatuhan (Nurani, 2018). Lebih lanjut pada penelitian yang dilakukan

oleh Nabila dan Noor (2016) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara kontrol diri dan kepatuhan. Selain itu, penelitian Casey dan

Caudel (2013) menemukan bahwa kontrol diri pada remaja cenderung lebih

rendah.

Menurut Wolf et. al (2020) mengatakan bahwa perilaku kontrol diri

berpengaruh secara signifikan terhadap social-distancing yang telah digunakan

untuk mengatasi pandemi covid-19. Seseorang dengan kontrol diri yang rendah

lebih rentan dan lebih membutuhkan bantuan psikologis untuk menjaga kesehatan

mental dalam menghadapi wabah covid-19 (Li et. al, 2020). Calhoun dan

Acocella (1990) mendefinisikan kontrol diri (self-control) sebagai pengaturan

proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang dengan kata lain,

serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Menurut Mahoney dan

Theresen (Ghufron & Risnawita, 2012) kontrol diri yaitu jalinan integrative utuh

yang dilakukan individu pada lingkungannya.

Kontrol diri terdiri dari tiga jenis yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan

kontrol keputusan (Averill, 1973). Untuk melihat fenomena kontrol diri pada

remaja kota Bengkulu, Peneliti melakukan wawancara kepada 3 orang subjek

dengan inisial D, A, K pada tanggal 5 Oktober 2020. D sudah tidak tahan dengan

adanya larangan dan aturan di masa pandemi, D tetap pergi keluar untuk
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berkumpul dengan teman-temannya dengan tidak menjaga jarak walaupun D

sudah mengetahui adanya larangan untuk berkumpul tersebut. Apabila tidak

dalam kondisi mendesak D juga masih tetap pergi kumpul bersama teman-

temannya. Pernyataan ini menggambarkan jenis kontrol keputusan. Saat di

lingkungan D terjadi kasus Covid-19 tidak membuat D takut dan D juga tidak

mau mencari tahu kebenarannya, karena menurut D akan ada orang yang

menyampaikan berita tersebut kepada D. Pernyataan ini merupakan jenis dari

kontrol kognitif.

Selanjutnya wawancara dilakukan pada subjek A, A mengakui bahwa A

pernah berada dalam kondisi tidak menggunakan masker dan terjadi razia. Pada

saat kejadian tersebut A tidak menggunakan masker karena sedang berkumpul

dengan teman-temannya, ketika A mengetahui ada razia, A langsung

menggunakan masker, dan pada saat razia sudah lewat A akan melepaskan masker

tersebut, menurut A menggunakan masker membuatnya menjadi gerah.

Pernyataan ini menggambarkan jenis dari kontrol perilaku.

Menurut A bukan hanya dirinya yang tidak menggunakan masker tetapi

banyak juga orang lain yang tidak menggunakan masker dan tidak bisa menahan

diri untuk tetap di rumah dan tidak berkumpul dengan orang-orang kesehatan

lainnya. Pernyataan ini menggambarkan jenis dari kontrol kognitif.

Berikutnya wawancara dilakukan pada subjek K, K merasa sulit untuk

menolak ajakan dari teman-temannya untuk kumpul ditempat biasanya mereka

kumpul. Apabila temannya mengajak unutk pergi keluar K juga merasa sulit

untuk menolaknya, karena K sudah merasa penat untuk berdiam diri di rumah
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seperti yang di anjurkan pemerintah. Pernyataan ini menggambarkan jenis dari

kontrol keputusan. K masih sering bermain futsal bersama teman-teman disekitar

rumahnya. Sama halnya dengan subjek A, K pernah memiliki pengalaman saat K

kumpul dengan teman-temannya di suatu tempat tongkrongan pinggir jalan kota

bengkulu tiba-tiba ada razia masker dari TNI, Polisi, dan Satpol PP, K langsung

menggunakan masker dan menunggu hingga razia selesai, agar K dapat melepas

maskernya kembali. Pernyataan ini menggambarkan jenis dari kontrol perilaku.

Peneliti juga melakukan survey kepada 12 orang remaja di Kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil survei awal yang di dasarkan oleh jenis-jenis kontrol diri yang

di sampaikan Averill (1973) yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol

keputusan. Dari hasil survey untuk kontrol perilaku terdapat 11 orang (91,7%)

subjek akan tetap masuk ke dalam acara yang mewajibkan untuk menggunakan

masker walaupun mereka lupa membawa masker. Selanjutnya untuk kontrol

kognitif terdapat 8 orang (66,7%) subjek menjawab akan bersembunyi ketika ada

razia samoai ada kabar bahwa razia sudah selesai. Untuk kontrol keputusan

terdapat 10 orang (83,3%) subjek mengaku apabila terkena salah satu gejala

Covid-19 seperti batuk, demam, hilang penciuman dan perasa pada lidah mereka

tidak akan menghiraukannya. Dari hasil wawancara dan survei yang telah

dilakukan peneliti, didapatkan hasil bahwa kontrol diri pada remaja Kota

Bengkulu terbilang cukup rendah.

Berdasarkan pemaparan fenomena dan didukung oleh hasil survey dan

wawancara diatas peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti apakah terdapat

hubungan antara kontrol diri dengan kepatuhan. Oleh karena itu peneliti tertarik
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untuk melakukan penelitian dengan judul hubungan antara kontrol diri dengan

kepatuhan menjalankan protokol kesehatan di era new normal pandemic Covid-19

pada remaja kota Bengkulu.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah apakah

tedapat hubungan antara kontrol diri terhadap kepatuhan menjalankan protokol

kesehatan di era new normal pandemic covid-19 pada remaja kota Bengkulu.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan antara kontrol diri terhadap kepatuhan menjalankan protokol kesehatan

di era new normal pandemic covid-19 pada remaja kota Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu

psikologi, khusunya terkait dengan psikologi sosial

b. Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi langkah awal peneliti untuk

menerapkan kepatuhan pada kehidupan sehari-hari.
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2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat agar dapat mematuhi aturan yang harus di lakukan pada era

New Normal dan nantinya akan disebar melalui media sosial.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang

akan di teliti, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai kontrol

diri dan kepatuhan yaitu sebagai berikut.

Penelitian pertama dilakukan oleh Nabila dan Noor berjudul hubungan

antara self control dengan obedience pada siswa kelas VIII SMP Istiqamah

Bandung. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 yang di tujukan kepada siswa

SMP Istiqamah Bandung. Partisipan pada penelitian ini ialah sebanyak 60 orang.

Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara

self control dengan obedience pada siswa SMP Istiqamah Bandung. Hal ini

berarti semakin tinggi self control yang dimiliki semakin tinggi juga obedience.

Perbedaan penelitian terletak pada populasi penelitian yang telah dilakukan

yaitu siswa kelas VIII SMP, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu

remaja di kota Bengkulu
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Penelitian yang kedua dilakukan oleh Perdana , Kumara , dan Setiyawati

yang berjudul pelatihan self-control for pupils (stop) untuk meningkatkan kontrol

diri siswa. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. Penelitian ini di tujukan

kepada siswa SMP, partisipan dalam penelitian ini berjumlah delapan orang siswa

yang menjadi kelompok eksperimen. Dari penelitian tersebut di dapatkan hasil

dari uji pired sample t-test bahwa pelatihan self-control for pulpis (stop) tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kontrol diri siswa SMP.

Pebedaan penelitian ini terletak pada variabel self-control for pulpis (stop)

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel kepatuhan.

Populasi pada apenelitian yang telah dilakukan yaitu siswa SMP, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan yaitu remaja di kota Bengkulu. Metode penelitian

pada penelitian yang telah dilakukan yaitu menggunakan metode eksperimen

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode kuantitatif.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Made, Kadek dan Ari yang berjudul

peran self-control dan self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik

siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018.

Partisipan pada penelitian ini adalah siswa SMA sebanyak 126 orang yang di pilih

dengan teknik cluster sampling. Teknik analisis data data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu self-control

dan self regulated learning secara bersama-sama berperan signifikan terhadap

prokrastinasi akademik siswa SMA.
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Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yaitu menggunakan self-

regulated learning dan prokrastinasi, sedangkan pada penelitian yang akan di

lakukan menggunakan kepatuhan dan self-control. Selanjutnya terdapat perbedaan

populasi penelitian yaitu siswa SMA sedangkan pada penelitian yang akan

dilakukan yaitu remja di kota Bengkulu.

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Jamal, Thaha, Ansariadi dengan

judul kepatuhan mahasiswa terhadap penerapan kawasan bebas asap rokok di

kampus universitas hasanuddin. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014.

partisipan pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa laki-laki aktif kuliah di

Universitas Hasanuddin yang merokok angkatan 2010, 2011, dan 2012 sebanyak

127 responden dengan menggunakan teknik snowball sampling. Hasil dari

penelitian ini yaitu bahwa responden yang memiliki pengaruh positif dari

lingkungan sosialnya akan lebih patuh dibanding yang tidak ada pengaruh dari

lingkungan sosialnya.

Perbedaan penelitian terletak pada fenomena penelitian yaitu penerapan

kawasan bebas asap rokok, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu

kepatuhan protokol kesehatan di era new normal. Selanjutnya terletak pada

variabel penelitian yang menggunakan satu variabel yaitu kepatuhan, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan menggunakan dua variabel yaitu variabel

kepatuhan dan self-control. Terdapat perbedaan pada populasi penelitian yaitu

mahasiswa, sedangkan populasi pada penelitian yang akan dilakukan yaitu remaja

di kota Bengkulu.
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Penelitian yang kelima dilakukan oleh Malikah dengan judul hubungan

antara kontrol diri dengan kepatuhan terhadap peratuhan pada santri remaja.

Partisipan pada penelitian ini adalah santri remaja putri Takhasus Madrasah

Allyah Wahid Hasyim Yogyakarta dengan jumlah 4 santri remaja. Teknik

pengambilan data pada penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil pada penelitian dari

penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan

kepatuhan serta hubungan antara keduanya positif.

Perbedaan penelitian terletak pada populasi penelitian yaitu pada santri

remaja, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pada remaja di kota

Bengkulu.

Penelitian yang keenam dilakukan oleh Kim, Namkoong, Ku, dan Kim

dengan judul the relationship between online game addiction and aggression,

self-control and narcissistic personality traits. Penelitian ini dilakukan pada tahun

2007. Partisipan pada penelitian ini adalah pria dan wanita pemain game online.

Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil dari

penelitian ini adalah agresi dan narcissistic personality traits berkorelasi positif

dengan kecanduan game online. Sedangkan kontrol diri berkorelasi negatif

dengan kecanduan game online.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel penelitian yang menggunakan

game addiction, aggression, self-control, dan narcissistic personality traits,

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel kontrol
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dari dan kepatuhan. Selanjutnya perbedaan penelitian pada penelitian ini yaitu

populasi yang di teliti yaitu pada remaja di kota Bengkulu.

Penelitian yang ketujuh dilakukan oleh Bowlin dan Baer dengan judul

Relationships between mindfulness, self-control, and psychological functioning.

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012, partisipan pada penelitian ini yaitu

Mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah kontrol diri memiliki hubungan

signifikan dalam psychological health, dan pendekatan kesadaran terhadap

pengalaman yang sedang berlangsung dapat berkontribusi pada kesehatan mental

pada orang-orang yang sangat disiplin dan pekerja keras.

Perbedaan penelitian teletak pada variabel penelitian yaitu mindfulness, self-

control, dan psychological functioning, sedangkan pada penelitian yang akan

dilakukan yaitu kontrol diri dan kepatuhan. Terdapat perbedaan populasi pada

penelitian yaitu pada mahasiswa, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan

yaitu pada remaja di kota Bengkulu.

Berdasarkan uaraian dari beberapa penelitian terdahulu, dapat di simpulkan

bahwa terdapat pebedaan berupa variabel-variabel penelitian, subjek penelitian,

dan metode penelitian antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-

penelitian terdahulu. Artinya penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan

keasliannya.
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